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Abstrak 

 

Motivasi dan Aktifitas peserta didik dalam pembelajaran pada masa Covid-19 sangat menurun, begitu 

juga pada  pembelajaran pendidikan Agama Islam di SD Negeri 007 Suka Damai Kecamatan Singingi 

Hilir. Oleh karenanya penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana peningkatan motivasi 

dan aktifitas pembelajaran PAI pada masa Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

sumber data yang digunakan ialah guru pendidikan agama Islam, kepala sekolah dan beberapa peserta 

didik yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik interaktif. Hasil penelitian ialah, 

pertama, motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PAI di masa Covid-19 di SD Negeri 007 

tergolong rendah. Kepemilikan perangkat android, laptop di rumah justru mengalihkan kesibukan mereka 

untuk kegiatan yang tidak terkait dengan pembelajaran. Kedua, aktifitas pembelajaran PAI pada masa 

Covid-19 terbatas pada pembelajaran untuk aspek kognitif, sementara aspek afektif dan psikomotorik 

cenderung terabaikan. Ketiga, upaya untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas peserta didik dilakukan 

dengan menetapkan kebijakan pengambilan materi dan tugas PAI serta penyerahannya ke guru mesti 

dilakukan di sekolah, tidak diizinkan melalui online. Kebijakan ini terbukti efektif dengan indikator 

peserta didik memiliki semangat untuk datang ke sekolah, baik dalam rangka menjemput materi serta 

tugas maupun penyerahan tugas yang telah dikerjakan. 

 

Kata kunci: motivasi, aktifitas,  pembelajaran PAI, Covid-19 

 

 
Abstract 

 

The motivation and activities of learners in learning during Covid-19 are greatly decreased, as well as in 

learning Islamic education in SD Negeri 007 Suka Damai District Singingi Hilir. Therefore, this study 

aims to reveal how pai motivation and learning activities are increased during Covid-19. This study uses a 

qualitative approach, the data sources used are Islamic religious education teachers, principals and some 

students who are chosen purposively. Data is collected using observation techniques, interviews and 

documentation studies. Data analysis uses interactive techniques. The results of the study are, first, the 

motivation of learners in following PAI learning in the Covid-19 period in SD Negeri 007 is relatively 

low. Ownership of android devices, laptops at home actually diverts their busyness to activities that are 

not related to learning. Second, PAI learning activities during Covid-19 are limited to learning for 

cognitive aspects, while affective and psychomotor aspects tend to be neglected. Third, efforts to increase 

the motivation and activities of learners are carried out by establishing pai material and task-making 

policies and submission to teachers must be done in school, not allowed through online. This policy 

proved effective with indicators that learners have the spirit to come to school, both in order to pick up 

materials and tasks and the submission of tasks that have been done. 

 

Keywords: motivation, activities, PAI learning, Covid-19 
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PENDAHULUAN 

 

Motivasi merupakan dorongan 

yang terdapat dalam diri seseorang 

untuk sesuatu objek tertentu (Durmaz & 

Diyarbakırlıoğlu, 2011), (Kuranchie-

Mensah et al., 2016). Setiap orang yang 

memiliki motivasi tinggi terhadap suatu 

objek maka peluang untuk mencapai 

kesuksesan akan semakin terbuka 

(Rahardjo & Pertiwi, 2020). Sebaliknya, 

setiap orang yang memiliki motivasi 

yang rendah untuk mengerjakan suatu 

hal maka hasil yang akan didapatkan 

juga kemungkinan akan rendah (Hermes 

et al., 2021). 

Begitu juga halnya dalam 

pembelajaran, ketika peserta didik 

memiliki motivasi yang tinggi maka 

ketercapaian tujuan pembelajaran akan 

semakin mudah (Filgona et al., 2020), 

namun apabila peserta didik tidak 

memiliki motivasi yang kuat maka 

peluang untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran akan semakin tertutup 

(Riswanto & Aryani, 2017; Steinmayr 

et al., 2019). Dari berbagai hasil 

penelitian telah mengungkapkan bahwa 

motivasi bagi peserta didik adalah 

bagian dari aspek yang menentukan 

hasil pembelajaran (Susanti et al., 

2020). Penelitian lainnya menjelaskan 

bahwa tingkat ketuntasan hasil belajar 

dipengaruhi oleh motivasi yang dimiliki 

peserta didik (Baber, 2020). Posisi 

motivasi yang sedemikian urgen dalam 

pembelajaran merupakan bagian dari 

kewajiban guru ialah untuk menjaga 

dan meningkatkan motivasi peserta 

didik (Han & Yin, 2016; Koca, 2016). 

Sejalan dengan beberapa 

pemikiran di atas, pembelajaran di masa 

Covid-19 tanpa terkecuali pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang 

disingkat dengan PAI turut mengalami 

penurunan motivasi peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Sebagaimana hasil pengamatan peneliti 

terhadap kondisi peserta didik di SD 

Negeri 007 Suka Damai Kecamatan 

Singingi Hilir. Peserta didik banyak 

yang tidak mengikuti proses 

pembelajaran PAI melalui ruang zoom 

meeting. Selain itu, terdapat peserta 

didik yang tidak menyerahkan tugasnya 

sesuai dengan batas waktu yang telah 

ditetapkan oleh guru. Realita ini 

mengandung makna bahwa motivasi 

peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran PAI di masa Covid-19 

tergolong rendah. Aktivitas peserta 

didik yang terkait dengan pembelajaran 

juga sangat minim. Pandangan ini 

didasarkan pada hasil wawancara 

dengan beberapa informan bahwa 

keterlambatan mereka dalam 

menyerahkan tugas yang diberikan guru 

PAI bukan disebabkan ketidakmampuan 

membeli paket, melainkan sering lupa 

untuk mengikuti instruksi dan proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan fakta di atas, 

peneliti ingin menemukan bagaimana 

langkah yang tepat dalam meningkatkan 

motivasi dan aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran PAI di masa 

Covid-19. Terkait dengan tujuan ini, 

para ahli telah mengungkapkan bahwa 

ada beberapa hal yang perlu dilakukan 

untuk meningkatkan motivasi peserta 

didik, seperti meningkatkan kualitas 

guru, memaksimalkan fasilitas yang 

tersedia, memilih metode yang tepat, 

memanfaatkan media pembelajaran, 

melaksanakan valuasi pembelajaran. 
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Gamabr 1. Peningkatan Motivasi (Sumber: 

Ruang Guru) 

 

Cara yang dinyatakan ahli 

sebagaimana pada gambar 1 di atas 

nampaknya kurang tepat bila dikaitkan 

dengan kondisi Covid-19. Dikatakan 

demikian karena kualitas guru yang ada 

di SD Negeri 007 Suka Damai sudah 

dapat dikategorikan sebagai tenaga yang 

berkualitas. Berbagai fasilitas juga telah 

digunakan, baik fasilitas yang bentuk 

manual maupun online. Metode 

pembelajaran yang digunakan tidak bisa 

variatif disebabkan pembelajaran yang 

dilaksanakan secara during. Media 

pembelajaran yang tersedia telah 

digunakan sesuai dengan 

penggunaannya pada masa Covid-19. 

Evaluasi pembelajaran tetap dilakukan 

baik yang sifatnya pre test maupun 

posttest.  Namun walaupun demikian 

motivasi dan aktivitas peserta didik 

tetap tergolong rendah.  

Suharni dan Purwanti 

mengungkapkan, di antara upaya yang 

dapat dilakukan dalam meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran seperti tujuan 

pembelajaran yang mesti dijelaskan 

kepada peserta didik (Suharni & 

Purwanti, 2018). Kompetensi yang 

dimiliki guru juga turut serta 

memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik (Salim et al., 2020; Hayyu, 2021). 

Sementara Vibulphol menjelaskan 

bahwa di antara langkah yang dapat 

dilakukan guru untuk meningkatkan 

motivasi peserta didik ialah dengan 

menemukan dan menggunakan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi dan karakter peserta didik 

(Vibulphol, 2016). Susanti dan kawan-

kawan mengatakan bahwa penggunaan 

media yang tepat dan sesuai dengan 

aktualitasnya akan memberikan dampak 

terhadap motivasi belajar peserta didik 

(Susanti et al., 2020).  

Semua pandangan dan hasil 

penelitian di atas merupakan hasil kerja 

keras dan pemikiran mereka terhadap 

upaya peningkatan motivasi peserta 

didik. Namun suasana Covid-19 

tetaplah membuat situasi pembelajaran 

yang berbeda dengan kondisi di luar 

Covid-19. Dikatakan demikian karena 

beberapa penelitian pada masa Covid-

19 membuktikan bahwa peserta didik 

dan guru dihadapkan terhadap berbagai 

problem yang tidak diduga, seperti 

kondisi daerah yang belum terjangkau 

oleh signal dan jaringan internet 

(Sartika et al., 2021). Fasilitas di 

sekolah yang belum mendukung 

sepenuhnya terhadap pelaksanaan 

pembelajaran secara during (Ferri et al., 

2020).  

Sesuai dengan fakta yang 

terdapat di SD Negeri 007 Suka Damai 

Kecamatan Singingi Hilir, serta 

pendapat para ahli dan pemerhati 

pendidikan yang dijelaskan di atas, 

maka penelitian yang berjudul 

peningkatan motivasi dan aktivitas 

peserta didik ini merupakan tema yang 

penting untuk dilakukan. Temuan 

penelitian ini akan memberikan 

kontribusi dalam menemukan 

bagaimana peserta didik memiliki 

motivasi serta aktivitas yang tinggi 

sebagai upaya mempermudah 



 

Sriyanto Ramelan Sutoyo. Peningkatan Motivasi Dan Aktivitas Peserta Didik Dalam… 

407 
 

tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan.  

Aspek penting lainnya ialah 

bahwa pembelajaran PAI pada semua 

jenjang baik level Sekolah Dasar, 

Menengah, Atas sampai pada perguruan 

tinggi tidak hanya bertujuan untuk 

mengajarkan peserta didik materi-

materi PAI yang bersifat pengetahuan, 

melainkan dengan pembelajaran PAI 

peserta didik diharapkan memiliki 

perubahan tingkah laku kea rah yang 

lebih baik (Akmal & Ritonga, 2020; 

Maas, 2019; Hartati et al., 2020). 

Mengingat tujuan pendidikan agama 

Islam yang sangat komprehensif, maka 

untuk mempelajarinya pada masa 

Covid-19 semakin membutuhkan 

motivasi dan aktivitas yang tinggi. 

 

METODE 

 

SD Negeri 007 Suka Damai 

Kecamatan Singingi Hilir merupakan 

lembaga pendidikan yang tunduk pada 

setiap aturan dan instruksi pemerintah. 

Oleh karenanya, pada masa Covid-19 

pelaksanaan pembelajaran secara penuh 

mengikuti instruksi pemerintah, yakni 

mengalihkan pembelajaran dari tatap 

muka menjadi belajar dari rumah. 

Sesuai dengan informasi yang didapat 

dari kepala sekolah, bahwa langkah ini 

dimaksudkan untuk membantu 

pemerintah dalam memutus penyebaran 

Covid-19.  

Kepatuhan lembaga SD Negeri 

007 Suka Damai terhadap aturan 

pemerintah menjadi bagian dari alas an 

peneliti untuk menjadikan lembaga ini 

sebagai tempat dan lokasi penelitian. 

Alasan lainnya ialah disebabkan 

rendahnya motivasi dan aktivitas 

peserta didik di SD Negeri 007 Suka 

Damai dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang dilaksanakan secara 

during, sehingga dikhawatirkan akan 

semakin parah jika informasi terkait 

masalah ini tidak ditelusuri secara 

ilmiah. Pembelajaran PAI sebagai objek 

material dari penelitian ini didasarkan 

pada keilmuan dan kemampuan peneliti 

pada bidang tersebut, sehingga akan 

mematangkan pengetahuan peneliti 

serta memperluas cakrawala keilmuan 

jika tema ini terurai secara sistematis.  

Peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Dasar dari 

pemilihan pendekatan ini dikarenakan 

data yang ingin peneliti dapatkan serta 

analisis ialah berupa kalimat, informasi 

terkait dengan focus penelitian yang 

hanya dapat diurai dengan kalimat. 

Informan penelitian ini ialah Kepala 

Sekolah, guru PAI dan beberapa orang 

peserta didik yang dipilih dengan teknik 

purposive sampling, teknik purposive 

dianggap tepat untuk memilih informan 

disebabkan kondisi Covid-19 tidak 

memungkinkan peneliti menentukan 

siapa peserta didik yang akan dijadikan 

sebagai informan (Palinkas et al., 2015); 

(Palys, 2008), oleh karenanya pemilihan 

informan didasarkan pada kondisi pada 

saat pelaksanaan penelitian. 

Alasan mendasar bagi peneliti 

dalam menetapkan kepala sekolah 

sebagai informan ialah karena dia 

memiliki banyak informasi terkait 

dengan kebijakan-kebijakan yang 

diambil dalam pelaksanaan 

pembelajaran di masa Covid-19 di SD 

Negeri 007 Suka Damai. Adapun guru 

PAI ditetapkan sebagai informan 

penelitian ialah karena terkait dengan 

pelaksanaan pembelajaran PAI, jadi 

guru PAI dipandang menyimpan 

informasi yang cukup untuk kebutuhan 

data penelitian. Sementara itu, peserta 

didik diharapkan memberikan informasi 

tambahan terhadap data yang 

didapatkan dari guru PAI dan kepala 

sekolah.  

Peneliti akan mengumpulkan 

data dari semua informan yang 

dijelaskan dengan teknik: pertama, 
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observasi, maksudnya ialah kegiatan 

pembelajaran PAI selama Covid-19 

serta kebijakan yang terkait dengan 

kegiatan tersebut diamati secara non 

partisifan. Kedua, wawancara, yaitu 

peneliti melakukan interview dengan 

semua informan tanpa menggunakan 

pedoman wawancara (Jamshed, 2014), 

teknik ini digunakan untuk memberikan 

kebebasan kepada informan dalam 

menyampaikan apa yang mereka 

lakukan serta rasakan terkait 

pembelajaran PAI di masa Covid-19. 

Studi dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data dari dokumen yang 

didapatkan dari semua informan terkait 

pembelajaran PAI di masa Covid-19 di 

SD Negeri 007 Suka Damai kecamatan 

Singingi Hilir.  

Data penelitian yang didapatkan 

tidak hanya dikumpulkan melainkan 

dianalisis. Adapun teknik yang peneliti 

pilih dalam menganalisis data penelitian 

ialah interaktif, teknik yang dimaksud 

sebagaimana pada gambar 2 di bawah 

ini: 

 

 
Gambar 2. Teknik Analisis Data Interaktif 

(Miles & Huberman, 1994) 

 

Data penelitian dipastikan 

keabsahannya melalui teknik triangulasi 

(Noble & Heale, 2019). Teknik ini 

digunakan agar dapat menentukan 

akurasi data penelitian melalui teknik, 

sumber serta waktu penelitian. 

Penelitian ini dilakukan sejak 

September 2020 sampai dengan Juni 

2021, dalam rentang waktu tersebut 

peneliti sudah selesai melaksanakan 

semua rangkaian langkah penelitian 

sampai pada tahap analisis data dan 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pembelajaran PAI 

di SD Negeri 007 Suka Dama 

Kecamatan Singingi Hilir pada masa 

Covid-19 ialah mengikuti kebijakan 

dinas pendidikan  Kabupatan Teluk 

Kuantan yang didasarkan pada instruksi 

pemerintah pusat. Langkah ini penting 

untuk dilakukan mengingat penyebaran 

virus Covid-19 yang terkait dengan 

kerumunan. Oleh karenanya kepala SD 

Negeri 007 Suka Damai memiliki 

komitmen yang sama dengan semua 

pihak pemerintah yakni bersama 

melawan Covid-19. 

Dalam perjalanannya, 

pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 

007 Suka Damai Kecamatan Singingi 

Hilir dihadapkan terhadap berbagai 

problem. Namun, sesuai dengan focus 

penelitian yang telah diuraikan di atas, 

problem-problem yang terjadi tidak 

akan terungkap dalam penelitian ini, 

melainkan peneliti hanya mendalami 

problem yang terkait dengan motivasi 

dan aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran PAI di masa Covid-19. 

Penegasan terhadap focus ini penting 

untuk menghindarkan kesalahan 

pemahaman terhadap muatan yang 

didapatkan dalam artikel penelitian ini. 

 

Motivasi peserta didik dalam 

belajar Pendidikan Agama Islam 

dimasa pandemi covid 19 

Peserta didik di SD Negeri 007 

Suka Damai Kecamatan Kuantan 

Singingi ialah sumber daya yang terdiri 

dari berbagai lapisan masyarakat serta 

tingkat perekonomian yang beragam. 

Hasil wawancara dengan informan 

menunjukkan bahwa peserta didik yang 

bersekolah pada lembaga ini secara 

inteligensi heterogen, secara ekonomis 
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mulai dari eknomi lemah sampai pada 

ekonomi mapan, secara etnis terdapat 

etnis Melayu, Jawa, Minang, Batak 

(Informan 1, Wawancara 2020). Makna 

yang sama juga terdapat pada dokumen 

yang terdapat di SD Negeri 007, yakni 

dalam buku induk serta data pelaporan 

peserta didik berasal dari berbagai etnis 

(Studi Dokumentasi, 2020). 

Makna dan arti penting dari 

kondisi latar belakang peserta didik di 

atas dalam kaitannya dengan penelitian 

ini ialah bahwa motivasi peserta didik 

untuk lebih meningkatkan kemampuan 

dirinya terkadang disebabkan oleh 

teman bermain, etnis teman (Suárez et 

al., 2019). Di sisi lain, kondisi orang tua 

juga turut memberikan dampak terhadap 

motivasi peserta didik (Olusiji, 2016), 

pernyataan ini juga didukung dengan 

pendapat yang menegaskan bahwa 

orang tua dan keluarga merupakan 

pendidikan utama dan pertama (M. 

Ritonga et al., 2021). Kemampuan 

orang tua secara ekonomis juga tidak 

dapat dipisahkan dengan motivasi 

belajar peserta didik (Moneva et al., 

2020), apalagi yang terkait dengan level 

pendidikan yang dimiliki oleh orang 

tua, sangat besar kontribusinya dalam 

meningkatkan motivasi peserta didik 

(Nofrizal et al., 2020). 

Motivasi peserta didik memiliki 

keterkaitan dengan berbagai aspek. 

Adapun motivasi yang dimiliki peserta 

didik di SD Negeri 007 Suka Damai 

Kecamatan Singingi Hilir dalam 

pembelajaran PAI pada masa Covid-19 

ialah tergolong rendah. Pandangan ini 

didasarkan pada data observasi yang 

menunjukkan bahwa tidak sedikit di 

antara peserta didik yang tidak 

mengikuti pembelajaran melalui zoom 

meeting (Observasi; PBM PAI, 2021). 

Temuan ini sejalan dengan hasil 

wawancara dengan guru PAI yang 

menyatakan bahwa pada pembelajaran 

PAI yang dilaksanakan melalui zoom 

meeting terdapat beberapa peserta didik 

yang tidak bergabung dalam ruang 

online (Informan 2; Wawancara, 2020).  

Selama pembelajaran yang 

dilaksanakan pada semester ganjil 

2020/2021, terdapat peserta didik yang 

hanya 6 (enam) kali mengikuti proses 

pembelajaran melalui zoom meeting 

(Dokumentasi, 2020). Data ini 

membuktikan bahwa peserta didik di 

SD Negeri 007 Suka Damai memiliki 

motivasi yang kurang untuk mengikuti 

proses pembelajaran. Sumber data lain 

menjelaskan bahwa realita kehadiran 

peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran melalui zoom sangat jauh 

dari yang diharapkan, bahkan terkadang 

hanya 50% kehadiran mereka (Informan 

2; Wawancara, 2021). Studi 

Dokumentasi dan hasil wawancara di 

atas relevan dengan hasil pengamatan 

yang peneliti lakukan di SD Negeri 007 

Suka Damai, pada saat pelaksanaan 

pembelajaran secara online jumlah yang 

masuk melalui zoom tidak sama dengan 

yang terdapat dalam absensi siswa 

(Observasi; 2021). 

Tingkat kehadiran peserta didik 

dalam pembelajaran adalah indicator 

dari tinggi rendahnya motivasi yang 

mereka miliki. Stoner dan Fincham 

mengungkapkan bahwa motivasi 

peserta didik dapat diketahui dari 

tingkat kehadiran mereka dalam 

mengikuti pembelajaran (Stoner & 

Fincham, 2005). Sementara Tetteh 

menyimpulkan bahwa motivasi peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran 

bagian dari factor yang mempengaruhi 

hasil pembelajaran (Tetteh, 2018). Dari 

hasil analisis Saeed dan Zyngier juga 

mengungkapkan bahwa kehadiran 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran serta keaktifan mereka 

dalam mendiskusikan materi 

pembelajaran adalah bukti tingkat 

motivasi mereka sangat tinggi (Saeed & 

Zyngier, 2012). 



 

PeTeKa (Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengembangan Pembelajaran) 

Vol 4 No 3 Tahun 2021 Hal 404-418 

410 
 
 

Pada sisi lain, peserta didik di 

SD Negeri 007 Suka Damai Kecamatan 

Singingi Hilir terlihat memiliki motivasi 

yang kuat pada saat kegiatan jadwal 

penjemputan tugas dan jadwal 

mengantar tugas secara langsung ke 

sekolah. Statemen ini didasarkan pada 

kesungguhan peserta didik untuk 

menjemput tugas ke sekolah sesuai 

jadwal yang telah ditentukan, jadwal 

penjemputan yang seharusnya pukul 

10.00 WIB namun mereka telah hadir di 

sekolah pukul 07.30 WIB (Observasi; 

2021). Ketika realita yang ditemukan 

ditanya secara langsung kepada 

informan dia mengatakan bahwa 

motivasinya hadir secara cepat ke 

sekolah adalah agar bisa bertemu 

dengan teman-temannya yang sudah 

lama tidak bisa bermain di lingkungan 

sekolah disebabkan pembelajaran yang 

harus dilaksanakan dari rumah di masa 

Covid-19 (Peserta Didik 1; Wawancara, 

2021). 

Ketepatan waktu peserta didik 

untuk hadir di lingkungan sekolah 

menjadi bagian yang melekat pada 

motivasi yang dimiliki peserta didik. 

Artinya disini ialah ketika peserta didik 

hadir tepat waktu di lingkungan sekolah 

hal itu menunjukkan bahwa mereka 

memiliki motivasi yang tinggi. 

Sebaliknya, ketika peserta didik sering 

terlambat hadir di sekolah maka itu 

menunjukkan mereka memiliki motivasi 

yang rendah. Filgona dan kawan-kawan 

menegaskan bahwa peserta didik yang 

memiliki motivasi tinggi dapat dilihat 

dari ketepatan mereka hadir di sekolah 

(Filgona et al., 2020), sebaliknya 

peserta didik yang sering terlambat 

menunjukkan rendahnya motivasi yang 

dimilikinya (Axton, 2012). Temuan ini 

juga diperkuat dengan hasil penelitian 

yang dilakukan Dechant yang 

menemukan bahwa motivasi peserta 

didik dipengaruhi oleh teman belajar 

(Dechant, 2011). Analisis lain 

menemukan bahwa keberadaan teman 

dapat meningkatkan motivasi peserta 

didik (Goodenow & Grady, 1993). 

Dari uraian di atas dapat 

ditegaskan bahwa motivasi peserta 

didik dalam pembelajaran PAI di SD 

Negeri 007 Suka Damai Kecamatan 

Singingi ialah: pertama, untuk kegiatan 

pembelajaran secara online baik melalui 

link zoom meeting maupun melalui 

WhatsApp tergolong rendah. Kedua, 

untuk kegiatan pembelajaran yang 

bersifat luring atau tatap muka, seperti 

penjemputan tugas ke sekolah mereka 

memiliki semangat yang kuat. Hasil ini 

membuktikan bahwa peserta didik 

memiliki semangat dan kerinduan untuk 

mengikuti pembelajaran secara tatap 

muka sebagaimana pada situasi sebelum 

Covid-19. Realita ini disebabkan karena 

peserta didik sudah rindu untuk bermain 

bersama teman-temannya di lingkungan 

sekolah. 

 

Aktivitas peserta didik dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dimasa pandemi covid 19 di SD 

Negeri 007 Suka Damai 

Aktivitas peserta didik 

merupakan segala rangkaian kegiatan 

yang dilakukan peserta didik. Terkait 

dengan ini aktivitas yang dimaksud 

ialah kegiatan dan keaktifan peserta 

didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran PAI di masa Covid-19. 

Sejalan dengan berbagai data yang 

ditemukan, bahwa peserta didik di SD 

Negeri 007 Suka Damai Kecamatan 

Singingi Hilir tidak memiliki banyak 

kegiatan yang terkait dengan 

pembelajaran PAI. Dari hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa untuk 

di lingkungan sekolah kegiatan dan 

aktivitas ditiadakan khususnya yang 

terkait dengan pembelajaran secara 

tatap muka (Observasi; 2020). Aktivitas 

yang terkait dengan pembelajaran 

hanyalah penjemputan tugas sekali 
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dalam sepekan serta pengantaran 

jawaban ke sekolah oleh peserta didik 

bahkan melalui orang tua wali 

(Observasi; 2021). 

Aktivitas yang terkait dengan 

pembelajaran PAI di masa Covid-19 

sesuai dengan data yang ditemukan 

ialah bahwa sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan guru mengirimkan link zoom 

ke group peserta didik. Dan sesuai 

jadwal yang telah ada peserta didik 

diharapkan masuk ke link zoom untuk 

mendengarkan penyampaian materi 

pembelajaran oleh guru PAI. 

Sebagaimana data yang ditemukan, 

dalam kegiatan pembelajaran PAI tidak 

banyak aktivitas yang dilakukan oleh 

peserta didik, mereka hanya 

mendengarkan materi yang disampaikan 

oleh guru PAI. Adapun aktivitas yang 

terkait dengan menulis, membaca serta 

praktik tidak peneliti temukan selama 

pelaksanaan penelitian ini. 

Kegiatan peserta didik yang 

sangat terbatas ini bisa saja disebabkan 

oleh berbagai factor dan pertimbangan 

dari guru. Namun ketika dilakukan 

wawancara kepada informan dia 

menegaskan bahwa aktivitas peserta 

didik sebagaimana pada pembelajaran 

melalui zoom meeting telah sesuai 

dengan standar yang ditetapkan dalam 

pembelajaran di masa Covid-19 

(Informan 2; Wawancara, 2021. 

Pernyataan informan ini sejalan dengan 

data yang terdapat dalam dokumen SOP 

pembelajaran di masa Covid-19, di 

dalamnya ditegaskan bahwa peserta 

didik mesti mendapatkan pembelajaran 

sesuai dengan tujuan yang telah 

ditentukan tanpa memaksakan kegiatan 

yang sulit untuk mereka lakukan 

(Dokumentasi; 2020).  

Gambara dari kegiatan ataupun 

aktivitas peserta didik yang dijelaskan 

di atas pada satu sisi tidak sesuai 

dengan pembelajaran PAI yang 

sesungguhnya yang membutuhkan 

banyak praktik (Sartika et al., 2020). 

Namun kondisi Covid-19 pembelajaran 

yang bersifat praktis sulit untuk 

dilakukan, oleh karenanya peran aktif 

orang tua untuk menjadi mentor anak-

anak di rumah sangat dibutuhkan agar 

tujuan pembelajaran tetap tercapai. 

Dalam kenyataan yang ada, peserta 

didik jarang mendapatkan bimbingan 

dan penguatan terhadap materi yang 

telah diajarkan guru melalui zoom 

meeting baik dari orang tua ataupun 

orang-orang yang terdekat dengan 

peserta didik (Peserta Didik; 

Wawancara, 2021). 

Dalam kegiatan pembelajaran 

melalui zoom meeting, peserta didik 

yang hadir dalam ruang online 

mendengarkan pemaparan guru 

layaknya mendengarkan ceramah 

(Observasi; PBM, 2021). Guru PAI juga 

tidak memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk membaca ataupun 

menulis materi pembelajaran yang ada. 

Padahal secara teoritis membaca materi 

pembelajaran penting, di dalam 

kegiatan membaca terdapat nilai yang 

sangat berharga bagi peserta didik untuk 

memperkuat daya ingat mereka 

terhadap materi yang telah diajarkan 

(Linderholm & Van den Broek, 2002). 

Demikian juga urgensi menulis, 

pembelajaran PAI yang dilaksanakan 

secara online semestinya juga disertai 

dengan kegiatan dan aktivitas peserta 

didik untuk menuliskan materi yang 

telah diajarkan guru, hal ini penting 

dilakukan karena mengingat materi 

yang disampaikan secara lisan tidak 

akan mungkin tertampung dan 

tersimpan dalam memori peserta didik 

secara komplit, oleh karenanya 

menyimpannya dalam bentuk tulisan 

adalah bagian dari untuk memperkuat 

daya ingat mereka, bahkan dalam proses 

menulis terdapat kegiatan menyimpan 

materi dalam ingatan (Michel et al., 

2019).  
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Secara teoritis, aktivitas yang 

seharusnya terdapat dalam kegiatan 

peserta didik selama proses 

pembelajaran ialah meliputi; pertama, 

aktivitas visual, maksudnya ialah 

peserta didik melakukan kegiatan yang 

terkait dengan visual (Raiyn, 2016), 

seperti mengamati secara seksama 

terhadap gambar yang disediakan, 

melakukan eksperimen atau praktik. 

Kedua, Aktivitas oral (Carolina & 

Astrid, 2018), (Makarchuk, 2010), 

peserta didik melaksanakan kegiatan 

yang terkait dengan oral seperti 

menyampaikan pendapat, menanyakan 

materi yang kurang jelas, 

menyampaikan sara. Ketiga, 

Mendengarkan, yaitu peserta didik 

melakukan aktivitas dalam bentuk 

mendengarkan penjelasan dan 

pernyataan semua pihak, seperti guru 

dan teman lain yang menyetakan 

pendapat. 

Kondisi Covid-19, aktivitas 

peserta didik sebagaimana yang 

diungkapkan para ahli tidak terdapat 

dalam pembelajaran PAI sebagaimana 

data yang ditemukan di SD Negeri 007 

Suka Damai. Namun demikian, 

aktivitas yang terkait dengan 

mendengarkan tetap dapat berlangsung 

sebagaimana mestinya. Guru 

menjelaskan materi pembelajaran secara 

singkat melalui zoom meeting, dan 

peserta didik yang hadir mendengarkan 

dengan sungguh-sungguh. Temuan ini 

membuktikan bahwa pembelajaran di 

masa Covid-19 banyak yang tidak 

sesuai dengan teori dan hasil pemikiran 

para pemerhati pendidikan. 

 

Upaya Peningkatan Motivasi 

dan aktivitas Peserta Didik dalam 

Pembelajaran PAI di Masa Covid-19 

Data penelitian telah 

membuktikan bahwa peserta didik 

memiliki motivasi dan aktivitas yang 

rendah dalam mengikuti proses 

pembelajaran PAI selama masa Covid-

19, oleh karenanya upaya untuk 

meningkatkan motivasi dan kativitas 

tersebut mendesak untuk diwujudkan. 

SD Negeri 007 Suka Damai Kecamatan 

Singingi Hilir memiliki komitmen 

untuk meningkatkan motivasi peserta 

didik serta aktivitas yang dapat 

dilakukan peserta didik untuk 

mendukung pencapaian hasil 

pembelajaran PAI sesuai dengan yang 

telah ditetapkan (Informan 1; 

Wawancara, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui, ada beberapa upaya serta 

langkah yang dilakukan pihak sekolah 

dan guru PAI dalam meningkatkan 

motivasi dan aktivitas peserta didik. 

Beberapa upaya yang dimaksud ialah 

terlihat dalam table 1 di bawah ini: 

 

Table 1. Upaya Peningkatan Motivasi 

dan Aktivitas Peserta Didik dalam 

pembelajaran PAI di Masa Covid-19 

N

o 

Peningkatan 

Motivasi 

Peserta 

Didik 

Peningkatan 

Aktifitas Peserta 

Didik 

1 Memberikan 

pelatihan 

kepada guru 

untuk 

meningkatka

n kualitas 

Pemberian tugas 

terstruktur kepada 

peserta didik 

2 Meningkatka

n kuantitas 

dan kualitas 

media 

Pemberian tugas 

rekaman kegiatan 

pembelajaran 

3 Menyesuaika

n metode 

dengan 

kondisi 

peserta didik 

Mencatat Aktifitas 

Ibadah shalat wajib  

4 Memberikan 

reward 

harian 

kepada 

Mendokumentasika

n kegiatan magrib 

mengaji 
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peserta didik 

 

SD Negeri 007 Suka Damai 

Kecamatan Singingi Hilir mengambil 

beberapa langkah untuk meningkatkan 

motivasi dan aktivitas peserta didik 

selama pembelajaran masih kondisi 

Covid-19. Pertama, guru-guru tanpa 

terkecuali guru PAI diberikan pelatihan 

untuk meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menggunakan perangkat 

dan platform pembelajaran yang 

bernuansa IT. Informan 

mengungkapkan bahwa mereka telah 

mendapatkan pelatihan untuk 

memaksimalkan pemanfaatan ruang 

guru (Informan 3; Wawancara, 2021). 

Pendidikan dan pengajaran untuk era 

revolusi industry ini tidak bisa 

dilepaskan dengan teknologi informasi, 

karena berbagai kegiatan dan informasi 

terlaksana dan tersampaikan dengan 

bantuan teknologi informasi (M. 

Ritonga et al., 2016). Oleh karena itu 

semua guru diharapkan mampu untuk 

memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran, apalagi dalam suasana 

Covid-19 (Andria Rosa et al., 2020). 

Sementara untuk meningkatkan 

aktivitas peserta didik yang pertama 

dilakukan dengan pemberian tugas 

secara terstruktur. Pada masa Covid-19 

pemberian tugas terhadap peserta didik 

merupakan alternative untuk dapat 

meningkatkan aktivitas mereka dalam 

pembelajaran. Tugas terstruktur yang 

dilaksanakan di SD Negeri 007 Suka 

Damai ialah kewajiban peserta didik 

untuk menjemput dan mengembalikan 

tugas ke sekolah sekali dalam sepekan 

(Informan 3, Wawancara; 2021). Dalam 

situasi pembelajaran yang tidak dapat 

dilakukan secara tatap muka 

memaksimalkan media (A. W. Ritonga 

et al., 2021) dan penggunaan resitasi 

dipandang sebagai alternative dalam 

mensukseskan pembelajaran (Sundari & 

Dewi, 2021). 

Langkah kedua yang dilakukan 

di SD Negeri 007 Suka Damai untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik 

ialah meningkatkan kuantitas dan 

kualitas media pembelajaran. Data yang 

didapat dari informan ialah untuk 

mendukung pembelajaran yang 

dilaksanakan secara online pihak 

sekolah telah melengkapi fasilitas Wifi 

di lingkungan sekolah (Informan 2; 

Wawancara, 2021). Data ini selaras 

dengan hasil pengamatan yang peneliti 

lakukan, bahwa SD Negeri 007 Suka 

Damai telah memiliki jaringan internet. 

Keberadaan jaringan internet di 

lingkungan sekolah dimasa saat ini 

bukan lagi kebutuhan skunder 

melainkan sudah menjadi kebutuhan 

primer (AKTAY, 2008). Apalagi dalam 

kondisi Covid-19, pembelajaran tidak 

akan mungkin berlangsung tanpa 

dukungan jaringan internet yang kuat 

(Zalat et al., 2021).  

Dalam upaya peningkatan 

aktifitas, SD Negeri 007 membuat 

kebijakan agar peserta didik merekam 

kegiatan mereka dalam mengikuti 

pembelajaran. Informan telah 

menegaskan bahwa peserta didik di SD 

Negeri 007 diharuskan untuk membuat 

rekaman terkait dengan aktivitas yang 

mereka lakukan dalam kegiatan 

pembelajaran dan kemudian 

mengirimkannya kepada wali kelas 

(Informan 3; Wawancara, 2021).  

Langkah lain ketiga, 

menyesuaikan metode dengan kondisi 

peserta didik. Hasil wawancara 

membuktikan bahwa guru di SD Negeri 

007 Suka Damai diharuskan untuk 

terampil dalam memilih dan 

menggunakan metode yang sesuai 

dengan kondisi peserta didik (Informan 

1; Wawancara, 2021). Kemampuan 

guru dalam menggunakan metode 

adalah bagian dari langkah peningkatan 

motivasi peserta didik (Atma et al., 

2021), dalam hal ini terdapat makna 
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bahwa motivasi peserta didik tidak 

hanya yang muncul dari dalam diri 

mereka, melainkan juga dari factor 

internal (Fischer et al., 2019). 

Adapun langkah peningkatan 

aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran PAI ialah bahwa peserta 

didik diharapkan mampu menuangkan 

aktifitas mereka dalam kegiatan ibadah 

rutin. Oleh karenanya pihak sekolah 

telah menyediakan buku agenda harian 

peserta didik yang di dalamnya tertuang 

kegiatan ibadah shalat 5 waktu sehari 

semalam dan mesti ditanda tangan oleh 

orang tua wali dan orang tua.  

Untuk meningkatkan motivasi 

peserta didik dalam pembelajaran PAI 

di masa Covid-19, keempat, pihak 

sekolah melalui guru kelas memberikan 

reward kepada peserta didik setiap akhir 

pembelajaran. Informna 

mengungkapkan bahwa reward yang 

diberikan dalam bentuk pemberian 

hadiah buku, pena kepada peserta didik 

yang aktif dalam kegiatan pembelajaran 

(Informan 2; Wawancara, 2021). Hasil 

pengamatan mendukung data di atas, 

ketika akhir pembelajaran melalui zoom 

meeting guru mencatat dalam buku 

catatannya nama seorang peserta didik 

yang berhak mendapat buku dan pena 

pada hari tersebut (Observasi; 2021). 

Keberadaan reward dalam kondisi sulit 

seperti Covid-19 menjadi penting, 

mengingat motivasi peserta didik yang 

terkesan menurun (Baranek, 1996). 

Sementara upaya peningkatan 

aktifitas peserta didik ialah keharusan 

untuk mengikuti kegiatan magrib 

mengaji di lingkungan tempat tinggal 

peserta didik, dan peserta didik mesti 

mendokumentasikan kegiatannya baik 

dalam bentuk photo maupun video. 

Kegiatan magrib mengaji dipandang 

sebagai usaha untuk menutupi 

minimnya aktivitas peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran PAI di masa 

Covid-19.  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan interpretasi data 

dan analisis data yang ada dapat 

disimpulkan bahwa motivasi peserta 

didik di SD Negeri 007 Suka Damai 

dalam kegiatan pembelajaran PAI 

selama Covid-19 tergolong rendah, 

mereka memiliki semangat yang 

tinggiuntuk kegiatan yang terkait 

dengan aktivitas luring. Aktivitas 

peserta didik dalam pembelajaran PAI 

selama Covid-19 sangat minim, peserta 

didik hanya mendengarkan tanpa oral 

dan visual activity. Dan oleh karenanya, 

SD Negeri 007 Suka Damai 

menetapkan kebijakan untuk 

meningkatkan motivasi dan aktivitas 

peserta didik dalam pembelajaran PAI 

selama Covid-19. 
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